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ABSTRAK

Pada saat ini dunia industri terus berkembang dengan sangat maju untuk
memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar khususnya industri petrokimia yang
bergerak pada produksi pupuk. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang memproduksi
berbagai macam pupuk salah satunya Amonia. Primary reformer merupakan salah
satu peralatan proses dalam produksi amonia dengan temperatur dan tekanan
paling tinggi serta paling berisiko mengalami kegagalan yang dapat
mengakibatkan terjadinya kebakaran maupun ledakan. Primary reformer berperan
sebagai salah satu tahapan pemurnian gas alam metana dengan hasil berupa
hidrogen dan karbon monoksida. Maka dari itu perlu dilakukan analisis untuk
mengetahui tingkat potensi serta kerugian yang timbul apabila terjadi kebakaran
dan ledakan pada Primary Reformer. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan menganalisis dan
menghitung potensi kejadian kebakaran dan ledakan menggunakan metode Dow’s
Fire and Explosion Index. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang
informan kunci dan 7 orang informan biasa. Metode pengumpulan informasi
dengan cara wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen. Tingkat
potensi kejadian kebakaran dan ledakan pada unit proses yaitu dalam kategori
parah (severe) dengan nilai Fire and Explosion Index sebesar 168 dengan radius
pajanan 53,4 m, luas daerah pajanan 8.954 m? nilai daerah terpajan Rp
59.763.830.564, nilai faktor kerusakan sebesar 0,67, nilai kerugian dasar sebesar
Rp 40.041.766.478, Faktor pengendali nilai kerugian sebesar 0,59. Nilai kerugian
sebenarnya yaitu Rp32.559.691.729. Untuk estimasi hari kerja maksimum yang
hilang sebesar 196 hari dan nilai kerugian akibat terhentinya bisnis apabila terjadi
kebakaran dan ledakan vyaitu sebesar Rp 1.285.362.722.290. Diperlukan
pengendalian berupa pengembangan sistem detektor kebocoran dan kebakaran
serta disediakannya pembangkit listrik darurat.

Kata kunci . Primary Reformer, Dow’s Fire and Explosion Index, Analisis
Kerugian
Daftar Pustaka: 66 (1990-2018)
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ABSTRACT

At this time the industrial world continues to develop very advanced to
meet the needs and demands of the market, especially the petrochemical industry
engaged in fertilizer production. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang produces
various kinds of fertilizer, one of them is Ammonia. Primary reformer was the one
of process unit plant in ammonia production that had the highest temperature and
pressure among all ammonia unit processes. Beside that, primary reformer had
the highest risk to fail and made fire and explosion. Primary reformer was the
unit process used to get hydrogen and carbon monoxide from natural gas.
Therefore, assessment is necessary to know the losses that will happen caused by
fire and explosion on Primary Reformer. This study was a qualitative descriptive
approach. The purpose of this study was to analyze and calculate the events and
losses that will happen caused by fires and explosions using the Dow's Fire and
Explosion Index method. Informants in this study consist of 2 key informants and
7 informants. The information collected by depth interviews, observation, and
document review based on Dow Fire and Explosion Index guidelines. Risk level of
fire and explosion in process unit is in severe category with the value of Fire and
Explosion Index is 168 with exposure radius of 53,4 m, exposed area 8.954 m?,
Value of exposure area is Rp 59.763.830.564. The damage factor value is 0,67.
The value of base maximum probable property damage is Rp 40.041.766.478. The
value of loss control credit factor is 0,59. The actual maximum probable property
damage value is Rp 32.559.691.729. The maximum probable days outage 196
days and the value of business interruption is Rp 1.285.362.722.290. The required
controls are develop the leakage and fire detector system and provide the
emergency power plants.

Keywords : Primary Reformer, Dow’s Fire and Explosion Index, Loss
Analysis
Bibliography :66 (1990-2018)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini dunia industri terus berkembang dengan sangat maju untuk
memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar. Salah satu industri yang mengalami
perkembangan yang pesat yaitu industri petrokimia yang bergerak pada produksi
pupuk, yang mana sangat menunjang untuk perkembangan pangan setiap
tahunnya (Nurmanto, 2004). Peningkatan kebutuhan pupuk dunia berbasis
nitrogen dari tahun ke tahun menuntut produksi ammonia yang lebih besar lagi.
Berdasarkan data Fertilizer Industry Association (IFA) dalam 84th IFA Annual
Conference Moscow Russia (2016), kebutuhan pupuk dunia tahun 2015 adalah
245 Mt dan diprediksi akan meningkat pada tahun 2020 menjadi 270 Mt.

Indonesia sendiri yang merupakan negara agraris dan sedang gencar
memulihkan status swasembada pangannya, memiliki enam pabrik industri
petrokimia yang masih beroperasi antara lain PT Pupuk Sriwidjaja, PT Pupuk
Kaltim, PT Pupuk Kujang, PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk Iskandar Muda dan,
PT ASEAN Aceh Fertilizer. Menurut Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (2018)
kebutuhan pupuk urea di Indonesia diperkirakan mencapai 6,5 sampai 7 juta ton
pada tahun 2019.

Industri petrokimia merupakan salah satu industri yang memiliki potensi
tinggi untuk menimbulkan major hazard yang menyebabkan kecelakan kerja
seperti kebakaran dan ledakan. Hal ini dikarenakan industri petrokimia
menggunakan zat-zat kimia yang berbahaya dalam proses produksinya seperti gas
Chlorine (Cl,), Hidrogen (H,), Nitrogen (N,), Carbon Dioxcyde (CO,), Ammonia
(NHj3) dan lain-lain (1LO,1991).

Major Hazard secara umum terdiri atas kebakaran, ledakan dan kebocoran
bahan kimia. Kebakaran merupakan bahaya yang paling mengkhawatirkan dan
memiliki frekuensi kejadian yang tertinggi dibandingkan major accident lainnya.

Kebakaran dapat terjadi akibat dari kebocoran ataupun tumpahan bahan kimia



yang mudah terbakar. Bahaya ledakan menempati urutan kedua dalam hal tingkat
keseriusannya,hal ini diakibatkan karena tingkat kerusakan yang ditimbulkan
ledakan dapat melebihi kerusakan yang ditimbulkan oleh kebakaran. Bahaya
kebocoran bahan kimia merupakan salah satu potensi major hazard yang patut
mendapat perhatia. Kekerapan terjadinya kebocoran bahan kimia Kkecil
dibandingkan dengan kebakaran, namun potensi kerugian yang dapat ditimbulkan
oleh kebocoran bahan kimia dapat melebihi bahaya kebakaran ataupun ledakan.
Walaupun hal tersebut sangat dipengaruhi oleh karakteristik dari bahan kimia itu
sendiri. Oleh karena itu, industri seperti industri petrokimia inilah yang risiko
berpotensi menimbulkan kebakarannya lebih tinggi dibandingkan dengan
perkotaan, pemukiman dan tempat umum (Less, 1996).

Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang tak diinginkan yang dapat
menyebabkan kerugian, baik berupa materil maupun moril. Saat terjadi persitiwa
kebakaran, api timbul sebagai reaksi proses rantai antara bahan mudah terbakar
(fuel), oksigen (O) dan panas (heat) yang disebut segitiga api dan juga diiringi
dengan adanya reaksi kimia yang disebut dengan reaksi oksidasi (Fakhri, 2018).
Jatisari (2012) meenyatakan bahwa kebakaran dan ledakan merupakan bahaya
besar yang dapat terjadi di proses industri. Kejadian kebakaran dan ledakan
merupakan hal yang tidak diinginkan dan terkadang tidak bisa dikendalikan.
Kebakaran besar seringkali berhubungan dengan ledakan, dimana kebakaran dapat
terjadi oleh ledakan dan sebaliknya ledakan yang terjadi akibat kebakaran.
Kebakaran dan ledakan dapat menyebabkan pencemaran lingkunganya dan juga
dapat menyebabkan kerugian bisnis dan kehidupan.

Menurut Laporan Kebakaran di Amerika Serikat selama Tahun 2015,
departemen pemadam kebakaran Amerika Serikat menanggapi sekitar ada
1.345.000 kasus kejadian kebakaran yang menyebabkan kerugian yang
diperkirakan mencapai $14,3 miliar. Meskipun terdapat 27 kebakaran besar
selama 2015, kebakaran tersebut hanya menyumbang 0,002 persen dari perkiraan
jumlah kebakaran pada tahun 2015 dan hanya berdampak sekitar 18 persen dari
total estimasi kerugian dolar. Selain itu, 27 kebakaran tersebut menyebabkan 19
kematian penduduk Amerika, lima penduduk lainnya dan 80 petugas pemadam

kebakaran cedera, beberapa di antaranya kritis. Dari 27 kebakaran besar, tujuh



kebakaran tersebut terjadi di pabrik-pabrik industri, seperti: pabrik industri
pembuatan kaca, pabrik pupuk, pabrik penyaringan sutera, pabrik pembuatan
lempengan besi, pabrik besi, pabrik pengolahan daging, panrik pengolahan
gandum yang menyebabkan kerugian $185.7 juta (Jurnal National Fire Protection
Association, 2015).

Menurut data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2019), di
Indonesia sepanjang tahun 2013 sampai 2018 terdapat 840 jumlah kejadian
kebakaran yang mengakibatkan adanya jumlah korban meninggal dan hilang
sebanyak 55 jiwa, korban luka-luka sebanyak 417 jiwa, korban mengungsi
sebanyak 442.327 jiwa, dan sebanyak 167 unit rumah rusak. Di provinsi Sumatera
Selatan sepanjang tahun 2013 sampai 2018 telah tercatat 32 jumlah kejadian yang
mengakibatkan 5 korban jiwa meninggal, 60 korban jiwa mengungsi, 80 unit
rumah rusak, dan 8 unit fasilitas umum rusak.

Kebakaran di industri tidak hanya berdampak pada kehilangan harta benda
maupun nyawa, tetapi juga mengganggu keberlangsungan kegiatan operasional
sehingga mengganggu stabilitas dan kontinuitas kegiatan industri yang pada
akhirnya menyebabkan semakin besarnya kerugian finansial yang ditanggung oleh
perusahaan (Kowara, et al., 2017). Kebakaran yang terjadi di industri pupuk dapat
terjadi akibat dari kebocoran gas yang mudah terbakar. Sedangkan ledakan berada
di urutan kedua dalam tingkat keseriusan dikarenakan kerugian yang ditimbulkan
akibat terjadi ledakan dapat lebih parah dibandingkan kerusakan yang ditimbulkan
oleh kebakaran (Gultom, 2009).

Kebakaran dan ledakan yang terjadi di industri petrokimia disebabkan oleh
gas alam yang merupakan bahan baku pembuatan ammonia. Gas alam ini
mempunyai sifat yang mudah terbakar (flammable) dan dalam proses produksi
ammonia tersebut menggunakan mesin-mesin yang bertemperatur dan bertekanan
tinggi. Kerugian yang dialami suatu industri apabila terjadi kebakaran dipastikan
sangat besar karena menyangkut nilai asset yang tinggi, proses produksi dan
peluang kerja (Ramli, 2010).

Terdapat kejadian kebakaran dan ledakan yang terjadi pada salah satu
industri petro kimia yaitu industri pupuk di Texas, A.S., West Fertilizer Company

Texas yang terjadi pada April 2013. Ledakan tersebut terjadi pada bagian tangki
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penyimpanan ammonia yang mana tangki tersebut memuat sebanyak 40 sampai
60 ton (80.000 sampai 120.000 pound). Akibat dari kejadian tersebut, sebanyak
150rang meninggal dan 260 orang mengalami luka-luka. Kejadian tersebut
merupakan salah satu insiden yang paling merusak yang pernah ditangani oleh
Badan Pengawas Keselamatan dan Kesehatan Amerika Serikat (SPS). Lebih dari
350 rumah rusak akibat dari kejadian kebakaran dan ledakan di West Fertilizer
Company, Texas. Selain rumah, terdapat sekolah, komplek apartemen, dan panti
jompo yang turut rusak akibat dari kejadian ini. Dan diperkirakan sekitar $ 230
juta untuk kerugian materiil (U.S. Chemical Safety and Hazard Investigation,
2013).

Kemudian di tahun yang sama pula, terdapat juga kejadian kebakaran dan
ledakan pada industri ammonia yang terjadi di Weng’s Cold Storage Industrial
Co, Ltd yang berlokasi di Shanghai, Cina. Dijelaskan oleh Routers (2013) bahwa
kejadian tersebut terjadi pada bagian tangki penyimpanan ammonia yang mana
mengalami kebocoran pada mesin pendinginnya. Akibat dari kejadian ini, 15
orang meninggal dunia dan 26 orang mengalami luka-luka.

Pada PT Petrokimia Gresik, terdapat 11 kasus kejadian kebakaran dan
ledakan dalam kurun waktu lima tahun mulai dari tahun 2009 sampai tahun 2013.
Kejadian tersebut disebabkan oleh adanya pipa yang berisi gas ammonia ataupun
juga pipa berisi gas alam H; yang mengalami kebocoran. Akibat dari kejadian
tersebut, banyak pekerja yang mengalami cidera. Mesin-mesin yang berada
dilokasi tersebut mengalami kerusakan dan juga memengaruhi waktu kerja dan
produksi yang mana proses produksi menjadi terhenti selama 3 sampai 14 hari.
Hal ini mengakibatkan berkurangnya keuntungan perusahaan (Aziz, 2014).

Tercatat ada tujuh kejadian kebakaran yang terjadi pada tahun 2011
sampai 2015 di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Dari tujuh kejadian tersebut tiga
diantaranya merupakan suatu kecelakaan kerja yang disebabkan oleh gagalnya
beberapa komponen mesin, contohnya steam valve atau keran uap yang kendur
lalu juga ada flange cover tube atau sambungan pada pipa yang bocor.
(Departemen K3LH PT. PUSRI dalam Citra, 2016). Dijelaskan oleh Fakhri
(2018) bahwa pernah terjadi kejadian kebakaran dan ledakan pada unit synloop

dan unit reforming. Untuk di unit synloop terjadi kebocoran gas di line outlet pada
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bagian ammonia converter dan juga terjadi kebocoran di cover tube yang
menyebabkan kebakaran. Sedangkan pada unit reforming terjadi kerusakan pada
auxillary boiler sehingga tekanan vakum dalam reformer tidak terjadi dan api
keluar dari main burner.

Menurut Ojha dkk. (2010), pada industri pupuk yang menggunakan
ammonia, tahapan proses produksi yang paling sering mengalami kegagalan
adalah unit proses reformer, khususnya primary reformer. Primary reformer
adalah tahapan ketiga dalam proses pembuatan ammonia. Pada tahapan ini, terjadi
perubahan gas metan (CH4) menjadi bentuk lain yaitu karbon monoksida.
Kegagalan kerja primary reformer disebabkan oleh tersumbatnya tube-tube di
dalam primary reformer sehingga dapat menimbulkan potensi terbakar dan
meledak. Selain itu, Abdurrakhman (2012) mengemukakan yani unit Reformer
Primer merupakan alat yang beroperasi pada temperatur tinggi (600 - 1100°C) dan
tekanan 35 kg/cm? sehingga rentan terhadap kerusakan jika terjadi kesalahan
dalam pengoperasian yang dapat mengakibatkan kobocoran dan kebakaran.

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan beberapa penyebab dari
kegagalan primary reformer. Ramzaan (2011) menjelaskan bahwa kegagalan
primary reformer disebabkan karena kebocoran pada tube sehingga memicu
timbulnya api. Menurut Bashita (2013) tube Kkatalis pada primary reformer
beroperasi pada temperatur antara 700 — 900°C sehingga sangat rawan untuk
mengalami kegagalan creep dan oksidasi yang mana berpotensi menyebabkan
overheating dan ledakan. Disamping itu, Turi (2011) mengemukakan bahwa
kegagalan primary reformer juga disebabkan oleh korosi pada tube-tube reformer
yang tidak dilakukan maintenance selama dua tahun.

Primary reformer atau yang biasa disebut dapur api merupakan salah satu
tahapan proses produksi ammonia dengan pembakaran suhu tinggi yang mana
berfungsi untuk pemrosesan atau mereaksikan gas bumi (CH;) dengan steam
(H20) guna mendapatkan gas H, (Hidrogen), yang mana gas H, merupakan salah
satu komponen dalam pemrosesan di sintesa ammonia. Pada primary reformer
terjadi proses pemecahan natural gas pada tekanan 37,5 kg/cm? dan temperatur
berkisar 600°C — 820°C dengan katalis nikel. Reaksi yang berlangsung di Primary

Reformer didominasi oleh reaksi endotermis yakni reaksi yang membutuhkan
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panas. Untuk memenuhi kebutuhan panas tersebut, disuplai panas yang berasal
dari reaksi pembakaran fuel pada burner di Primary Reformer. Apabila
pembakaran fuel yang berlangsung tidak sempurna maka dapat mengakibatkan
suatu kegagalan reaksi yang dapat menimbulkan kebocoran, kebakaran bahkan
ledakan (Nugraha, 2013).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan data-data di atas dapat
disimpulkan bahwa peristiwa kebakaran dan ledakan masih banyak terjadi
dibidang industri petrokimia pupuk khususnya pada unit Primary Reformer.
Peristiwa kebakaran dan ledakan tersebut terjadi karena banyak faktor
penyebabnya. Oleh karena itu, sebagai dasar upaya pengendalian risiko terhadap
bahaya kebakaran dan ledakan pada Primary Reformer, diperlukan penilaian
terhadap potensi bahaya kebakaran dan ledakan. Metode identifikasi bahaya
ledakan dan kebakaran pada Primary Reformer yang diterapkan adalah Fault Tree
Analysis (FTA).

Menurut  Woodside (1997), Metode FTA digunakan untuk
mengidentifikasi penyebab kejadian-kejadian besar seperti ledakan, kebakaran
maupun pelepasan gas toksik. Fault Tree Analysis (FTA) ini dilakukan dengan
pendekatan yang bersifat top down, yang diawali dengan asumsi kegagalan atau
kerugian dari kejadian puncak (Top Event) kemudian merinci sebab-sebab suatu
Top Event sampai pada suatu kegagalan dasar (root cause). Metode ini dilakukan
dengan telaah dokumen maupun data, studi literatur atau dengan wawancara
dengan engineer terkait. Hasil telaah dokumen, literatur, atau wawancara tersebut
digunakan untuk menemukan akar penyebab terjadinya ledakan maupun
kebakaran pada primary reformer. Analisis FTA akan berbentuk diagram pohon
yang analisisnya akan dihentikan jika akar penyebab yang berdifat manajerial
sudah ditemukan.

Primary Reformer merupakan jantung dari pabrik amoniak dam
merupakan unit yang memiliki pengeluaran terbesar termasuk biaya modal dan
energi. Sehingga apabila terjadi ledakan dan kebakaran di primary reformer,
kerugian biaya investasi yang harus ditanggung oleh perusahaan tidaklah sedikit.
Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisis potensi kebakaran dan ledakan serta

kerugian pada Primary Reformer di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengingat
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PT Pupuk Sriwidjaja Palembang tersebut merupakan salah satu pabrik yang
memproduksi pupuk urea terbesar di Indonesia. Lokasi PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang ini pun dekat dengan pemukiman masyarakat, fasilitas umum seperti
sekolah dan rumah sakit yang mana apabila terjadi kejadian kebakaran dan
ledakan yang besar maka akan berpotensi untuk terkena dampak dari kejadian
tersebut.

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perhitungan potensi risiko
bahaya kebakaran dan ledakan serta kerugian pada Primary Reformer di PT
Pupuk Sriwidjaja Palembang yaitu sebagai berikut : menentukan gambaran Fire
and Explosion Index, Radius Pajanan (The Radius of Exposure), Luas Daerah
Pajanan (The Area of Exposure), Nilai Daerah Pajanan (Value of The Area of
Exposure), Faktor Kerusakan (Damage Factor), Nilai Kerugian Dasar (Base
Maximum Probable Property Damage), Faktor Pengendali Nilai Kerugian (Loss
Control Credit Factor), nilai kerugian sebenarnya (Actual Maximum Probable
Property Damage), Hari Kerja yang Hilang (Maximum Probable Days Outage),

dan Nilai Kerugian Akibat Terhentinya Bisnis (Business Interruption).
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1.2 Rumusan Masalah

Kebakaran dan ledakan merupakan suatu kejadian yang berbahaya yang
dapat mengakibatkan kerugian yang besar baik dalam segi material, waktu, dan
manusia. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan industri pupuk besar yang
bergerak dibidang petrokimia yang menghasilkan produk akhir yakni pupuk urea
yang mana menggunakan bahan gas explosive seperti gas alam, Methane,
Ammonia, karbon dioksida dan lain-lain sebagai bahan baku dalam proses
produksi pupuk urea tersebut. Penggunaan gas explosive sangat berisiko untuk
terjadinya kebakaran dan ledakan, apalagi proses produksi pupuk menggunakan
mesin-mesin bersuhu tinggi, pipa-pipa bertekanan tinggi dan lain sebagainya.
Primary Reformer merupakan jantung dari pabrik amoniak dan merupakan unit
yang memiliki pengeluaran terbesar termasuk biaya modal dan energi. Sehingga
apabila terjadi ledakan dan kebakaran di primary reformer, kerugian biaya
investasi yang harus ditanggung oleh perusahaan tidaklah sedikit.

Kejadian kebakaran dan ledakan sangat berpengaruh dengan kerugian
yang didapatkan oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Kejadian tersebut juga
dapat menambah beban kerja dikemudian hari karena pabrik tidak akan beroperasi
akibat dari kejadian tersebut. Banyaknya perbaikan yang harus dilakukan oleh
Perusahaan tersebut paska terjadinya kejadian kebakaran dan ledakan yang dapat
membuat pengeluaran dana yang tak sesuai anggaran sebelumnya. Oleh sebab itu,
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana
potensi kebakaran dan ledakan serta kerugian pada Primary Reformer 101-B di

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ?”.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini ialah untuk menganalisis potensi bahaya

kebakaran dan ledakan serta kerugian menggunakan metode Dow’s Fire and

Explosion Index pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini antara lain :

1.

Menilai besarnya potensi bahaya kebakaran dan ledakan pada Primary
Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Menilai seberapa jauh radius pajanan jika terjadi ledakan pada Primary
Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Menilai luasnya daerah pajanan jika terjadi kebakaran dan ledakan pada
Primary Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Menilai besarnya daerah yang terpajan jika terjadi Primary Reformer 101-B di
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Menilai besarnya faktor kerusakan yang dapat menyebabkan kerugian jika
terjadi kebakaran dan ledakan pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang.

Menilai besarnya kerugian dasar yang diderita jika terjadi kebakaran dan
ledakan pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.
Menilai besarnya faktor yang dapat mengendalikan nilai kerugian jika terjadi
kebakaran dan ledakan pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang.

Menilai besarnya kerugian sebenarnya yang diderita jika terjadi kebakaran dan
ledakan pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.
Menilai lama waktu hari kerja yang hilang jika terjadi kebakaran dan ledakan
pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.
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10. Menilai besarnya kerugian akibat terhentinya bisnis untuk sementara jika

terjadi kebakaran dan ledakan pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk

Sriwidjaja Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
A. Bagi Peneliti

1.

Sarana meningkatkan wawasan keilmuan dalam bidang kesehatan dan
keselamatan kerja khususnya menilai analisis risiko kebakaran dan
ledakan.

Sarana implementasi teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan
terhadap fakta yang terjadi dilapangan,

Sebagai persyarakatan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk

mendapat gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat.

B. Bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

1.

Sebagai informasi kepada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang terhadap
potensi kebakaran dan ledakan serta kerugian pada Primary Reformer
101-B PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan upaya pencegahan dan
penanggulangan kebakaran dan ledakan serta kerugian pada Primary
Reformer 101-B PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya penerapan manajemen
potensi risiko bahaya kebakaran dan ledakan serta kerugian pada

Primary Reformer 101-B PT Pupuk Sriwidjaja Palembang..

C. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Sebagai sarana dalam mendapatkan informasi dan masukan mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan tentang penilaian potensi kebakaran
dan ledakan serta kerugian pada Primary Reformer 101-B di PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang.

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi civitas akademik
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam

mempelajari  bidang keilmuan kesehatan dan keselamatan kerja
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khususnya mengenai penilaian risiko bahaya kebakaran dan ledakan
serta kerugian.

3. Sarana implementasi bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam
mewujudkan fungsi pendididikan, penelitian dan pengabdian.

4. Sarana untuk membina hubungan kerja sama yang baik antara Fakultas
Kesehatan Masyarakat dengan pihak PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

5. Menambah pembendaharaan kepustakaan di Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan pada Primary Reformer 101-B Pabrik Pusri — 1B
di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang yang terletak di Jalan Mayor Zen Palembang,

Sumatera Selatan.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian penilaian potensi kebakaran dan ledakan serta kerugian ini
dilaksanakan pada Bulan Agustus 2019.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang penilaian potensi kebakaran dan ledakan
serta kerugian pada Primary Reformer 101-B di Pabrik-1B PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang dengan menggunakan metode Dow’s Fire and Explosive Index.
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